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Mata pelajaran basis data menunjang siswa untuk membangun, mengatur, dan memanipuasi data yang 
berupa informasi, gambar, video, audio, dan kombinasi dari yang disimpan dalam media elektronik dan 
diolah sedemikian rupa agar dapat digunakan dengan efektif dan efisien. Berdasarkan observasi awal 
ditemukan bahwa pemahaman siswa dalam memahami pelajaran basis data masihlah rendah. 70% siswa 
merasa bahwa mata pelajaran basis data sulit untuk dipahami. Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sumber Belajar berupa Modul Ajar dengan 
muatan Conceptual Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep dan menumbuhkan kemandirian 
belajar pada Siswa. Sumber belajar ini dikembangkan dengan menggunakan Model Pengembangan 
Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate (ADDIE). Hasil kelayakan dari ahli materi yaitu 81%, 
validasi ahli media 87,5%, hasil uji coba memperoleh presentase sebesar 87.9%, Peningkatan pemahaman 
konsep siswa mendapatkan nilai post test lebih tinggi 53% dari rata-rata nilai pre test, dan kemandirian 
belajar mendapat rata-rata sebesar 82.04%. 
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Basis data merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada Program Keahlian 
Rekayasa Perangkat Lunak di Sekolah Menengah Kejuruan. Berdasarkan hasil observasi dan 
kajian literatur yang telah dilakukan di SMK PGRI 3 Malang, ditemukan permasalahan yang 
menunjukan bahwa kurang berhasilnya pemahaman konsep siswa terhadap mata pelajaran 
basis data, informasi tersebut didapatkan saat proses observasi dan pengamatan dalam 
pembelajaran didalam kelas dan dalam kegiatan praktikum di laboratorium. 
Ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, guru menggunakan pendekatan scientific sebagai 
berikut: (1) menyampaikan materi secara lisan serta menggunakan media papan tulis untuk 
menulis, menggunakan notebook dan proyektor untuk menampilkan slide materi pokok 
pembelajaran dan menuntun siswa saat melakukan kegiatan praktikum. (2) membuka sesi tanya 
jawab dan diskusi tentang materi yang belum dipahami oleh siswa; (3) memberikan tugas 
mengerjakan soal latihan dan studi kasus praktikum; (4) pada saat mengerjakan latihan dan studi 
kasus, guru meninggalkan ruang laboratorium supaya siswa dapat mengerjakan secara mandiri; 
dan (5) Guru kembali dan meminta hasil latihan dan studi kasus untuk dikumpulkan. 
Pembelajaran yang dilakukan guru seperti yang disebutkan diatas memiliki beberapa 
kelemahan, diantaranya: (1) tidak semua siswa dapat menerima dan menangkap materi 
pembelajaran dengan metode ceramah karena metode ini cenderung membosankan dan kurang 
menarik; (2) dengan metode ceramah dan instruksi akan lebih sering terjadi kesalahan konsep 
pemahaman siswa; dan (3) siswa akan lebih rentan lupa dengan apa yang disampaikan oleh 
guru. 
Informasi kedua didapatkan dari hasil wawancara dengan guru pengajar mata pelajaran Basis 
data dan sejumlah siswa. Guru mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran tingkat 
pemahaman siswa berbeda-beda. Ada siswa yang cepat menangkap materi dan ada juga yang 
masih lemah selebihnya berada pada tingkatan sedang. Tingkatan tersebut dinyatakan oleh guru 
dari hasil tugas latihan yang dikerjakan siswa dan tanya jawab saat proses pembelajaran. Bahkan 
guru harus mengulang berkali-kali materi yang telah disampaikan. Maka perlu adanya 
penambahan materi yang mendukung proses belajar siswa secara mandiri. 
Informasi ketiga diperoleh dari hasil pengisian angket yang diberikan kepada siswa. Dari data 
tersebut didapatkan bahwa 70% siswa masih memiliki pemahaman yang lemah dalam mata 
pelajaran basis data. Maka dari itu perlu adanya pengembangan modul ajar untuk meningkatkan 
pemahaman siswa dengan metode Conceptual Learning untuk meningkatkan pemahaman 
konsep serta dapat menumbuhkan kemandirian belajar siswa. 
Lingkungan sekolah SMK PGRI 3 Malang dengan sarana prasarana yang dapat dikatakan 
lengkap dianggap akan mampu digunakan untuk pengembangan sumber belajar Basis data ini 
khususnya pada siswa kelas X Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak. Pengembangan sumber 
belajar dapat membantu siswa untuk memahami materi dengan metode Conceptual Learning 
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yang dapat membantu siswa dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep serta menumbuhkan 
kamandirian belajar siswa. 
Pengembangan sumber belajar yang dikembangkan akan disesuaikan dengan sarana dan 
prasarana yang ada disekolah dan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Berdasarkan hasil 
dari observasi yanng telah dilakukan ditemukan bahwa 100% siswa memiliki perangkat yang 
dapat digunakan untuk mengakses browser. Selain itu dari pihak sekolah juga telah membagikan 
Smartphone/ Tablet kepada semua siswa disekolah. Setiap sudut sekolah juga disediakan 
jaringan internet/fasilitas Wifi sehingga siswa akan lebih mudah mengakses browser untuk 
mencari tambahan dan pengetahuan baru. Maka sumber belajar ini akan mampu membantu 
siswa dalam memperoleh materi tentang Basis data yang dilengkapi dengan metode Conceptual 
Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep pada pemahaman siswa. Sumber belajar ini 
selain diakses didalam kelas juga dapat diakses diluar kelas, sehingga menjadi sumber belajar 
siswa dimanapun dan kapanpun mereka berada. Sumber belajar ini akan dikembangkan dengan 
modul basis data yang berbasis website. 
 
2. Metode 
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE 
merupakan model penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh (Dick and Carry 
1996). Ada lima tahapan dalam pengembangan ADDIE yaitu: (1) analyze/analisis kebutuhan; (2) 
design/desain; (3) development/pengembangan produk; (4) implementation/implementasi; dan 
(5) evaluation/evaluasi dari setiap tahapan. Diagram Model Pengembangan ADDIE ditunjukkan 
pada Gambar 2.1. 
 
 
Gambar 2.2 Diagram Tahapan ADDIE (Sumber: Branch 2009) 
 
Dari diagram diatas model ADDIE dapat diketahui bahwa terdapat beberapa langkah-langkah 
tahap pengembangan. Seperti yang dikemukakan oleh (Branch 2009) seperti berikut: 
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Analysis (analisa), tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasikan suatu keadaan yang 
memungkinkan untuk ditemukannya permasalahan yang membutuhkan solusi untuk 
menyelesaikannya. Dalam tahapan analisis memiliki langkah-langkah diantaranya: (1) 
menganalisis masalah; (2) menentukan arah tujuan pengembangan; (3) menganalisis 
kebutuhan; (4) mengidentifikasi sumber daya yang akan dibutuhkan; (5) menentukan cara 
untuk memecahkan permasalahan; dan (6) merencanakan pengelolaan proyek. 
Tahapan analisis merupakan tahapan yang pertama yang harus dilakukan oleh peneliti, 
diantaranya adalah menganalisis siswa, pembelajaran, serta media untuk menyampaikan 
bahan ajar. Langkah-langkah dalam tahapan analisis ini setidaknya meliputi siswa, 
menentukan materi ajar, menentukan standar kompetensi yang akan dicapai, dan 
menentukan media yang akan digunakan sesuai dengan sumber daya yang ada (Fadli 2012). 
2. Design 
Design (desain), tahapan ini berfungsi untuk merancang bentuk serta tampilan produk yang 
dikembangkan. Selain itu, tahapan desain juga merancang model uji kelayakan produk. 
tahapan ini memiliki langkah-langkah sebagai berikut: (1) merancang konsep desain produk, 
(2) mengembangkan desain produk, (3) menyusun langkah pengujian, dan (4) menyusun isi 
instrumen validasi produk. 
Tahapan desain ini merupakan inti dari tahapan analisis karena mempelajari permasalahan 
yang telah dianalisis kemudian mencari solusi alternative. 
3. Development 
Development  (pengembangan), pada tahapan ini berfungsi untuk membuat produk dengan 
sumber daya yang telah ditentukan sesuai kebutuhan. Tahapan pengembangan merupakan 
proses mewujudkan desain menjadi kenyataan. Jika dalam desain memerlukan software 
berupa multimedia pembelajaran, maka multimedia tersebut harus dikembangkan. Tahapan 
ini memiliki langkah-langkah sebagai berikut: (1) mengembangkan konten, (2) 
mengembangkan media pendukung produk, (3) penyusunan produk (buku manual), (4) 
melakukan pengujian dan validasi produk oleh ahli materi dan ahli media. 
4. Implementation 
Implementation (Implementasi), tahapan ini berfungsi untuk menerapkan produk yang telah 
dibuat kepada subjek (siswa). Dalam tahapan ini memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) produk yang telah dikembangkan, (2) menyiapkan sumber daya yang mendukung 
penggunaan produk, dan (3) melakukan koordinasi dengan siswa sebagai subjek yang 
melakukan uji coba. 
Tahapan implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran yang 
telah dikembangkan. Artinya, pada tahapan ini semua yang telah dibuat diimplementasikan 
kepada subjek (siswa). 
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Evaluation  (Evaluasi), tahapan ini berfungsi untuk memperoleh hasil dari penilaian kualitas 
dari produk yang telah dikembangkan. Tahap ini memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) menentukan kriteria evaluasi, (2) memilih alat evaluasi, dan (3) melakukan evaluasi. Untuk 
mendapatkan hasil evaluasi yang objektif, maka tahapan evaluasi dilakukan secara bertahap 
dari awal pengembangan produk. 
Data hasil pengujian diperoleh melalui pengolahan data pada angket validasi dan angket uji 
coba, serta kritik dan saran yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan 
perbaikan. Angket penilaian responden, disusun dengan menggunakan kriteria dengan 
menggunakan kriteria penilaian skala likert. Pada skala likert awalnya skor tertinggi tiap butir 
5 dan rendah 1. 
Ketika pengukuran sering terjadi kecenderungan responden memilih dalam kategori 3, untuk 
menghindari hal itu skala likert dimodifikasi dengan hanya menggunakan pilihan 4 pilihan 
yaitu 4 (Sangat baik); 3 (Baik); 2 (Cukup); 1 (Kurang). Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis deskriptif persentase melalui pemaparan data atau simpulan data 






• V            : Persentase data per-butir soal. 
• ∑𝑇𝑠𝑒𝑣      : Tolal Skor Empirik Validator. 
• 𝑆 − 𝑚𝑎𝑥 : Skor maksimal yang diharapkan. 
 
Kriteria penilaian sebagai dasar pengambilan keputusan untuk merevisi media pembelajaran 
digunakan kriteria kelayakan yang ditunjukkan pada Tabel 1 (Sugiono 2010). 
 
Tabel 1. Tabel Kriteria Kelayakan Produk Pengembangan 
Persentase (%) Tingkat Kelayakan Keterangan 
75,01 – 100,00 Valid Dapat digunakan tanpa revisi 




Sangat tidak valid 
Tidak layak digunakan 
Tidak boleh digunakan 
 
Rumus untuk menghitung efektifitas sumber belajar dalam meningkatkan pemahaman 
konsep siswa ditunjukan pada Pers. (2). 
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(?̅?𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − ?̅?𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡)
?̅?𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 𝑋 100% Pers. (2) 
 
Keterangan:  
• Pre test   : rata-rata nilai pre test siswa. 
• Post test   : rata-rata nilai post test siswa. 
• 100%        : konstanta. 
 
Pada Tabel 2, kriteria penilaian sebagai dasar pengukuran kemandirian siswa yang ditinjau 
dari aspek inisiatif, tanggung jawab, percaya diri, motivasi, dorongan internal, dan 
perencanaan belajar (Mujiman 2011).  
 












Penelitian pengembangan ini telah dilakukan validasi ahli media, ahli materi, dan uji coba. 
Tahapan validasi digunakan untuk mengetahui kekurangan serta tingkat validitas dari sumber 
belajar. Angket uji coba, serta kritik dan saran yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
melakukan perbaikan oleh peneliti. Pe-ngolahan data untuk menentukan tingkat validitas maupun 
kelayakan produk yang dikembangkan.  
Hasil kelayakan sumber belajar yang diperoleh dari ahli materi yaitu 81% (kategori “sangat 
layak”), hasil dari validasi ahli media 87,5% (kategori “sangat layak”), sedangkan hasil uji coba 
yang telah dilakukan memperoleh presentase sebesar 87.9% dengan (katagori “Sangat layak”). 
Rata-rata hasil pre-test sebesar 59.8. Kemudian rata-rata post-test sebesar 92. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai post-test lebih tinggi 53.8% dari rata-rata nilai pre-test. kemandirian 
belajar siswa mendapat persentase sebesar 82.04%. 
a) Hasil validasi ahli media. 
Berdasarkan tabel kategori kelayakan tabel hasil penilaian ahli materi menunjukkan hasil dengan 
rata-rata sebesar 81%. maka dapat dinyatakan materi dalam sumber belajar dinyatakan valid dan 
kriteria kelayakan “Sangat Layak”. 
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b. Hasil validasi ahli materi 
Hasil penilaian media pembelajaran oleh Ahli Media didapat persentase kelayakan dengan rata-
rata 87,5% maka media pembelajaran dalam kriteria kelayakan “Sangat Layak” dan dinyatakan 
valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
c. Hasil uji coba 
hasil Uji Coba Produk dapat diketahui bahwa kriteria Perangkat lunak mendapat persentase 
sebesar 84.1%, kriteria Desain pembelajaran mendapat persentase sebesar 89.4%, dan kriteria 
Komunikasi visual mendapat persentase sebesar 88.7%. sehingga diperoleh rata-rata 
persentase sebesar 87.9%. berdasarkan kriteria yang diterapkan, jika rentangan persentase 
rata-rata sebesar 70.01%-100%, maka uji coba produk dinyatakan valid. 
 
d. Hasil pemahaman konsep 
Rata-rata hasil pre-test sebesar 59.8. Kemudian rata-rata post-test sebesar 92. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai post-test lebih tinggi 53.8% dari rata-rata nilai pre-test. 
 
e. Hasil kemandirian belajar 
Hasil kemandirian belajar siswa mendapat persentase rata-rata per aspek sebesar 82.04%. 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, pengembangan sumber belajar basis data dengan 
muatan Conceptual Learning untuk meningkatkan pemahaman konsep dan menumbuhkan 
kemandirian belajar siswa pada kelas X Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak di SMK PGRI 3 
Malang secara keseluruhan pada aspek rekayasa perangkat lunak, media pembelajaran, dan 
komunikasi visual dapat dikatagorikan sangat layak, sehingga sumber belajar berbasis web ini 
dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk membantu proses pembelajaran. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
• Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran berbasis 
web untuk Mata Pelajaran Basis data di Sekolah Menengah Kejuruan kelas X Jurusan 
Rekayasa Perangkat Lunak yang dapat di akses dengan alamat 
http://www.sinau.online/website.  
• Sumber belajar ini memuat materi basis data dengan sub materi pemograman MySQL. 
Produk ini telah dinilai dari aspek perangkat lunak, aspek media pembelajaran, dan aspek 
komunikasi visual. 
• Pengembangan produk ini memiliki dua komponen utama yang terdiri dari 
Pengembangan Materi Basis data, dan latihan dengan pedoman Silabus Kurikulum 2013. 
Serta, Pengembangan Media meliputi Interface Web diantaranya: Pengembangan Login, 
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Halaman Utama, Halaman Materi, Halaman Evaluasi, Halaman Live Editor, dan Halaman 
lihat koreksi nilai evaluasi. 
• Hasil pengembangan sumber belajar basis data bermuatan Conceptual Learning untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan menumbuhkan kemandirian belajar pada siswa 
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